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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan standar Akuntansi laporan keuangan 
Koperasi Bina Mandiri. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu 
Aktivitas dalam analisis yaitu melakukan reduksi data setelah data direduksi maka tahap 
selanjutnya yaitu peyajian data dan pengambilan keputusan. Setelah data penelitian terkumpul 
maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan cara deskriptif kualitatif 
dengan cara menggambarkan keadaan objek yang di teliti berdasarkan fakta-fakta yang ada, 
dengan cara mengumpulkan data berupa Hasil Wawancara Dengan Menkombinasikannya 
Dengan Sumber Data Tertulis Berupa Dokumen serta dilakukan penarikan kesimpulan 
didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang merupakan jawaban masalah dalam 
penelitian. Hasil penelitian ini dikemukakan bahwa Penerapan standar akuntansi keuangan 
dalam menyusun laporan keuangan pada koperasi Bina Mandiri Belum diterapkan sepenuhnya 
dan pada kenyataanya Koperasi bina mandiri belum menyusun laporan keuangan secara 
lengkap sesuai dengan Standar akuntansi keuangan yang berpedoman kepada SAK ETAP. dan 
pencatatan keuangan yang dilakukan adalah masih memakai sistem manual dimana pencatatan 
uang kas masuk dan uang kas keluar masih menggunakan manual atau menggunakan buku 
untuk mencatat semua transaksinya kemudian diketik menggunakan komputer. 

Kata Kunci : Standar Akuntansi Keuangan dan Laporan Keuangan 

ABSTRACT 

This research aims to determine the application of accounting standards for the financial statements of the 

Bina Mandiri Cooperative. The analytical method used is descriptive qualitative, namely the activity in 

the analysis, namely carrying out data reduction. After the data has been reduced, the next stage is data 

presentation and decision making. After the research data is collected, the researcher will process and 

analyze the data in a qualitative descriptive manner by describing the condition of the object under study 

based on existing facts, by collecting data in the form of interview results by combining them with 

written data sources in the form of documents and drawing conclusions. based on data reduction and data 

presentation which is the answer to the problem in research. The results of this research show that the 

application of financial accounting standards in preparing financial reports for the Bina Mandiri 

cooperative has not been fully implemented and in fact the Bina Mandiri cooperative has not prepared 

complete financial reports in accordance with financial accounting standards which are guided by SAK 

ETAP. and the financial recording that is carried out is still using a manual system where recording cash 
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in and cash out is still manual or using a book to record all transactions and then type them using a 

computer. 

Keyword: Financial Accounting Standards and Finance Reports 

PENDAHULUAN 

Koperasi adalah merupakan singkatan dari kata ko / co dan operasi / operation. 

Koperasi adalah suatu kumpulan orang-orang untuk bekerja sama demi kesejahteraan bersama. 

Berdasarkan undang-undang nomor 12 tahun 1967, koperasi indonesia adalah organisasi 

ekonomi rakyat yang berwatak sosial dan beranggotakan orang-orang, badan-badan hukum 

koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasar atas asas 

kekeluargaan. Tujuan koperasi yaitu menjadikan kondisi sosial dan ekonomi anggotanya lebih 

baik dibanding sebelum bergabung dengan koperasi. Koperasi dianggap sebagai Lembaga 

ekonomi yang sesuai keperibadian bangsa Indonesia tidak berlebihan jika koperasi dianggap 

sebagai pilar utama perekonomian Indonesia, koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat 

dijalankan berdasarkan asas kekeluargaan. Setiap kegiatan ekonomi koperasi dimaksudkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat. Asas ini tidak dapat dilepaskan 

dari prosese pembentukan koperasi yang merupakan kumpulan seorang bukan modal, pada 

perkembangannya koperasi menghadapi tantangan perekonomian nasional dan global yang 

bergerak dinamis oleh karena itu dibutuhkan kebijakan pengembangan dan pemberdayaan 

koperasi yang mencerminkan nilai dan prinsip koperasi. Kebijakan ini ditujukan agar koperasi 

tumbuh kuat, sehat, mandiri dan Tangguh dalam menghadapi tantangan perekonomian 

nasional dan global. 

Di Indonesia terdapat 3 pelaku perekonomian nasional, yaitu swasta, pemerintah dan 

koperasi. Koperasi mempunyai kedudukan dan peranan yang sama dengan badan-badan 

usaha lain di dalam pembangunan, khususnya di sektor ekonomi. Tujuan koperasi adalah 

untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya, 

serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat 

yang maju, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Koperasi dibentuk dan dikelola secara demokratis untuk memenuhi kebutuhan anggota tanpa 

menjadikan laba sebagai tujuan utama karena koperasi didirikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi para anggotanya. Karakteristik koperasi yang membedakannya dengan 

badan usaha lain adalah anggota koperasi memiliki identitas ganda yaitu anggota sebagai 

pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. 

Koperasi sebagai wadah kegiatan ekonomi rakyat diarahkan agar makin memiliki 

kemampuan menjadi badan usaha yang efisien dan menjadi gerakan ekonomi rakyat yang 

tangguh dan mandiri yang berakar dalam masyarakat serta mampu memajukan ekonomi 

anggotanya. Koperasi berbeda dengan badan usaha lainnya, jika badan usaha lain memiliki 

misi dan tujuan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya demi kelangsungan operasional 

perusahaan sedangkan koperasi memiliki misi dan tujuan sosial yaitu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi anggota dan masyarakat di sekitar koperasi tersebut. Sebagaimana 
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halnya pada perusahaan, koperasi juga membuat laporan keuangan untuk memberikan 

gambaran mengenai kinerja keuangan koperasi. Secara garis besar laporan keuangan koperasi 

tidak berbeda dengan laporan keuangan badan usaha lainnya, perbedaan yang ada hanya 

terletak pada perkiraan- perkiraan tertentu seperti perkiraan modal dimana untuk koperasi 

modal tersebut terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, dana 

cadangan dan hibah. Kemudian pada badan usaha lain dikenal istilah saldo laba sedangkan 

pada usaha koperasi disebut Sisa Hasil Usaha atau SHU. 

 Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.27 tentang Akuntansi 

Perkoperasian, menyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir 

pemanfaatan dan pendayagunaan sumberdaya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-

prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada 

khususnya dan masyarakat daerah kerja pada  umumnya, dengan demikian koperasi 

merupakan gerakan ekonomi rakyat dan perekonomian nasional. Salah satu aspek yang 

penting dalam suatu organisasi maupun badan usaha adalah aspek keuangan. Koperasi 

merupakan salah satu organsisasi yang walaupun tujuan utamanya bukan untuk memperoleh 

laba sebesar-besarnya tetapi mempunyai aktivitas usaha. 

Laporan keuangan sebagai produk akhir dari proses akuntansi, merupakan salah satu 

sumber informasi yang penting guna pengambilan keputusan, perencanaan, maupun 

pengendalian disamping fungsinya sebagai alat pertanggungjawaban. Dengan demikian 

akuntansi mempunyai peranan yang penting dalam mencapai tujuan koperasi itu. Adapun 

peranan akuntansi dalam mencapai tujuan koperasi adalah dalam hal penyajian laporan 

keuangan. Untuk dapat melihat kemajuan dari suatu organisasi maupun badan usaha adalah 

melalui laporan keuangannya. Laporan keuangan tersebut dapat dijadikan pihak koperasi 

sebagai alat pertanggungjawaban, penilaian kinerja, pengambilan keputusan serta pengawasan. 

Laporan keuangan tersebut dibuat guna memenuhi kebutuhan koperasi itu sendiri. Agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal, laporan keuangan tersebut harus disusun berdasarkan standar 

akuntansi yang berlaku umum. Ada beberapa alasan yang menyebabkan penentuan standar 

akuntansi memiliki peranan penting dalam penyajian laporan keuangan. Agar laporan 

keuangan yang dihasilkan koperasi dapat memberikan manfaat yang maksimal dan tidak 

menyesatkan para pemakainya maka proses penyajian laporan keuangan harus sesuai 3 dengan 

pedoman yang telah dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Pedoman tersebut adalah 

PSAK No.27. PSAK bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi yang timbul dari hubungan 

transaksi antara koperasi dengan anggotanya dan transaksi lain yang spesifik pada koperasi. 

Pernyataan ini mencakup pengaturan mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan dalam laporan keuangan 

Laporan keuangan koperasi merupakan laporan mengenai pertanggungjawaban 

kegiatan usaha kepada pihak luar yang mempunyai hubungan dengan koperasi. Laporan 

keuangan koperasi menurut Standar  Akuntansi Keuangan No. 27 tahun 2009 tentang 

perkoperasian terdiri dari : (1) Neraca yang menggambarkan jumlah aset dalam pengelolaan, 

kewajiban kepada kreditur koperasi, kekayaan bersih dari koperasi. (2) perhitungan hasil usaha 

yang menggambarkan kegiatan operasi dan hasil operasi koperasi dalam periode tertentu. (3) 
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laporan arus kas yang memberikan informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas selama 

satu periode. (4) laporan promosi ekonomi anggota yang menggambarkan manfaat koperasi 

bagi anggotanya. (5) catatan atas laporan keuangan mengenai kebijaksanaan akuntansi dan 

informasi lainnya yang perlu diungkapkan. Pada koperasi pencatatan, penilaian dan penyajian 

setiap transaksi yang terjadi sebaiknya memisahkan antara transaksi yang terjadi dengan 

anggota dan transaksi dengan non anggota, pendapatan tersebut juga sebaiknya dipisah- 

pisahkan berdasarkan jenis bidang usaha koperasi. Hal ini bertujuan agar jumlah maupun nilai 

transaksi dari anggota dapat merupakan salah satu petunjuk penting tentang manfaat yang 

dapat diberikan oleh koperasi kepada anggotanya. Transaksi penjualan dari anggota, pada 

akhirnya nanti sebagian dibagi untuk anggota dengan jumlah sebanding dengan jasa yang 

diberikan kepada anggota. Sisa setelah dibagi kepada anggota dibagikan untuk cadangan 

koperasi, dana pengurus, dana karyawan, dana pendidikan koperasi, dana pembangunan 

daerah kerja dan dana sosial. Sedangkan penjualan dengan bukan anggota, dibagikan untuk 

cadangan koperasi, dana pengurus, dana karyawan, pegawai, dana pendidikan koperasi, dana 

pembangunan daerah kerja dan dana social. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari serangkaian proses pencatatan 

pengikhtisaran transaksi-transaksi bisnis yang akan memberikan informasi mengenai kekayaan 

perusahaan serta hasil usaha yang telah dicapai dalam suatu periode tertentu. Laporan 

keuangan dibuat agar berguna bagi para pemakai laporan, baik itu pihak manajemen 

perusahaan maupun pihak diluar perusahaan. Bagi para akuntan mengorganisir seluruh data 

akuntansi dan dapat menjelaskannya adalah hal yang wajib dilakukan. Tujuan Laporan 

keuangan “Tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan. Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada 

periode tertentu.” Kasmir, (2015:10) . 

Laporan keuangan adalah sumber utama informasi keuangan bagi sebagian besar 

pengambil keputusan dan merupakan indikator pertama untuk mengetahui bagaimana kinerja 

bisnis (Hartono 2020). 

Laporan keungan merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan dari hasil 

suatu proses akuntansi selama periode tertentu yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi 

pihak yang berkepentingan sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keungan adalah 

catatan informasi kondisi keuangan yang dimiliki oleh perusahaan pada priode tertentu. 

Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan dari transaksi-

transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan dibuat oleh 

manajemen dengan tujuan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya oleh pemilik perusahaan, disamping itu laporan keuangan dapat pula digunakan 
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untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar 

perusahaan (Baridwan 2008:17, dalam Baso R 2019 ). 

Laporan Keuangan menurut dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan baik dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut jadi setiap perusahaan harus menyusun laporan keuangan yang menjadi 

bahan sarana informasi bagi para analis dalam proses pengambilan keputusan dan untuk 

menyusun strategi yang akan dilakukan pada tahun berikutnya untuk mengembangkan suatu 

perusahaan ( Munawir 2014: 2). 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk menkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Hery 2014 : 3). 

Laporan keuangan pada awalnya hanya sebagai alat penguji dari pekerjaan 

pembukuan, tetapi untuk selanjutnya, laporan keuangan juga sebagai dasar untuk dapat 

menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana hasil Analisa tersebut 

pihak-pihak yang berkepentingan mengambil keputusan (Amani, T . 2018). 

B. Standar Akuntansi Keuangan 

Kieso (2013), akuntansi keuangan merupakan serangkaian proses yang berkaitan dalam 

pelaporan keuangan oleh pengguna laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi untuk 

kepentingan pihak ketiga. 9 Dengan dua kutipan diatas penulis menyimpulkan bahwa 

Akuntansi Keuangan adalah proses dalam menghasilkan informasi bisnis berupa laporan 

keuangan sesuai standar akuntansi dan berguna bagi beberapa pihak ketiga. 

Standar akuntansi keuangan merupakan acuan dan pedoman dalam penyusunan 

laporan keuangan sehingga laporan keuangan antar entitas menjadi lebih seragam. Standar 

akuntansi berisi pedoman penyusunan laporan keuangan. Standar akuntansi terdiri dari 

kerangka konseptual penyusunan laporan keuangan dan pernyataan standar akuntansi. 

Kerangka konseptual berisikan tujuan komponen laporan, karakteristik kualitatif dan asumsi 

dalam penyusunan laporan keuangan (Wijayanti, R. & dkk 2022). 

Standar akuntansi keuangan atau SAK adalah pernyataan standar akuntansi keuangan 

(PSAK) dan Interpretasi Standar akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan 

Standar Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) dan Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntansi 

Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pada modal untuk entitas yang berada dibawah 

pengawasan dilansir menurut jurnal. Id, Indonesia memiliki 4 (empat) tipe SAK  yang berlaku 

di Indonesia yaitu : 

1. SAK (Standar Akuntansi Keuangan)  

2. SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) 

3. PSAK-Syariah (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah) 

4. SAP ( Standar Akuntansi Pemerintah) 

IFRS hanya diadopsi untuk Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Pada standar 

akuntansi yang kedua yakni SAK ETAP diluncurkan secara resmi pada tanggal 17 July 2009, 
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efektif 2011. Dan Instansi Pemerintah menggunakan Standar Akuntansi Pemerintahan, PP 24 

tahun 2005. PP 71 tahun 2010 berbasis Akrual (Martani, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu Aktivitas dalam 

analisis yaitu melakukan reduksi data setelah data direduksi maka tahap selanjutnya yaitu 

peyajian data dan pengambilan keputusan. Setelah data penelitian terkumpul maka peneliti 

akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan cara deskriptif kualitatif dengan cara 

menggambarkan keadaan objek yang di teliti berdasarkan fakta-fakta yang ada, dengan cara 

mengumpulkan data berupa Hasil Wawancara Dengan Menkombinasikannya Dengan Sumber 

Data Tertulis Berupa Dokumen serta dilakukan penarikan kesimpulan didasarkan pada reduksi 

data dan penyajian data yang merupakan jawaban masalah dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah lakukan pada koperasi Bina Mandiri bahwa 

dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian yaitu pengelolaan keuangan didasarkan pada 

modal dan pendapatan melalui jenis usahanya seperti kantin, kantin merupakan sarana yang 

menyiapkan makanan pokok dan makanan ringan yang diperuntukkan kepada para pegawai 

dan narapidana yang berada di lingkungan kantor rutan kelas IIb Malino, dengan adanya 

kantin sangat membantu serta memudahkan pegawai dan narapidana untuk berbelanja 

makanan dan minuman sehingga dapat meningkatkan penghasilan koperasi. 

Simpan pinjam juga merupakan salah satu jenis usaha koperasi bina mandiri yang 

dikelolah dengan baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan keuangan para pegawai jika ada 

keperluan mendadak dengan membebankan balas jasa setiap bulan sebesar 1% dari pokok 

pinjaman sehingga dapat menambah penghasilan koperasi. Selain daripada usaha kantin dan 

simpan pinjam koperasi bina mandiri juga menyediakan wartel, wartel ini dapat digunakan 

sebagai sarana komunikasi antara narapidana dengan keluarganya seperti telepon, video call, 

dengan menarik biaya untuk telepon biasa Rp.1000 rupiah per 5 menit sedangkan video call 

2000 per 5 menit  hasil dari usahanya terebut semua dicatat secara manual sehingga 

penyusunan pelaporan keuangannya juga masih menggunakan system pencatatan manual 

yang dibuat oleh pengelola koperasi bina mandiri pada bagian keuangan, penyajian laporan 

keuangan dilakukan secara sederhana yaitu dengan membuat pencatatan buku besar kas dan 

laporan pertanggung jawaban pada setiap bulan, laporan keuangan yang dihasilkan 

merupakan laporan yang bersifat standar dan lebih sederhana, Pencatatan keuangan dengan 

sistem pencatatan manual dan sederhana seperti ini dianggap sudah mampu memberikan 

informasi keuangan bagi pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan tersebut. Hal ini 

dikarenakan pencatatan model seperti ini lebih mudah dipahami dan dibuat oleh pengelola 

koperasi bina mandiri.  

Berikut catatan dan laporan pertanggung jawaban yang dibuat oleh koperasi bina 

mandiri :  
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1. Buku catatan kas harian  

Buku catatan kas harian yaitu catatan yang dibuat oleh koperasi bina mandiri yang 

terdiri dari catatan pemasukan dan pengeluaran, buku catatan ini mencatat pemasukan yang 

diperoleh dari pengembalian dana pinjaman setiap bulannya dan uang kas masuk dari 

transferan dana dari keluarga narapidana melalui rekening koperasi, dan juga pengeluaran kas 

yang berupa pinjaman anggota dan pegawai rutan kelas IIb malino. Pada konsep akuntansi 

pencatatan transaksi dilakukan dengan mencatat di buku kas harian contoh pada kasus buku 

kas harian ini yang mencatat penambahan dan pengurangan piutang, namun pada pencatatan 

yang dibuat oleh koperasi bina mandiri hanya sebatas catatan berupa jumlah dana yang keluar 

dan masuk saja.  

Adapun bentu catatan dalam buku besar kas yang disajikan oleh bagian keuangan 

koperasi bina mandiri adalah sebagai berikut :  

Table 1 buku besar kas Koperasi Bina Mandiri 

Dari table 1 buku besar kas Koperasi Bina Mandiri dapat dilihat bahwa dari aktivitas 

keuangan atau pencatatan kas yang dilakukan meningkat dari saldo awal bulan desember 

senilai Rp. 16.182.364 menjadi Rp. 32.155.364 pada akhir bulan desember disebabkan karena 

adanya pemasukan dari peluasan piutang dan jasa pinjaman. 

2. Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) 

Koperasi bina mandiri menyajikan laporan pertanggung jawaban setiap bulan dan 

melaporkan hasil kegiatannya kepada ketua koperasi sebagai bentuk pertanggung jawaban 

yang telah dilakukan selama periode tertentu. 



     

75 | P I A F  :  P a s e r  I n s t i t u t  O f  A c c o u n t i n g  a n d  F i n a n c e  

 

 
ISSN : 3025-7522 (Online) 
Volume 1 No 2 Tahun 2023  

Hal 75-85           

 

 
         

 

 

 

Adapun bentuk dan format laporan pertanggung sebagai berikut : 

3. Laporan Keuangan 

penyajian laporan keuangan koperasi bina mandiri merupakan laporan pertanggung 

jawaban saja dan dinyatakan bahwa laporan keuangan yang disajikan belum lengkap 

sebagaimana laporan keuangan suatu entitas berdasarkan SAK ETAP terdiri dari: Neraca, 

Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan, ini artinya koperasi bina mandiri yang termasuk kategori UMKM belum menyusun 

laporan keuangan secara lengkap sesuai dengan pedoman SAK ETAP. 
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Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Dalam Menyusun Laporan Keuangan Pada 

Koperasi Bina Mandiri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil atau temuan 

peneliti bahwa Koperasi bina mandiri yang termasuk kategori UMKM seharusnya mengikuti 

sepenuhnya peraturan SAK ETAP yang dikeluarkan oleh IAI. Namun pada kenyataanya 

Koperasi bina mandiri belum menyusun laporan keuangan secara lengkap sesuai dengan 

Standar akuntansi keuangan yang berpedoman kepada SAK ETAP. dan pencatatan keuangan 

yang dilakukan adalah masih memakai sistem manual dimana pencatatan uang kas masuk dan 

uang kas keluar masih menggunakan manual atau menggunakan buku untuk mencatat semua 

transaksinya kemudian diketik menggunakan komputer. Hal ini dilakukan karena kurangnya 

pemahaman pengelola koperasi terhadap penerapan Standar Akuntansi keuangan dalam 

menyusun laporan keuangan dikarenakan kurangnya sosialisasi dari IAI kepada pihak-pihak 

koperasi tentang penyusunan standar keuangan koperasi. Informasi tersebut diperoleh 

langsung dari pihak koperasi yang mengeluhkan bahwa sulitnya menerapkan sepenuhnya 

standar akuntansi tersebut tersebut. Hal ini dilihat dari tidak adanya laporan keuangan secara 

lengkap yang sesuai dengan SAK ETAP. Hanya menyajikan laporan buku besar kas dan 

laporan pertanggung jawaban kepada ketua koperasi.  

Hal tersebut di perkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada informan 

utama yaitu ketua pengurus koperasi bapak Rivai Idrus, S.H. yang menjelaskan bahwa 

memang sistem penyusunan laporan keuangan yang ada di Koperasi bina mandiri ini masih 

belum tertata dengan baik namun sudah bisa memberikan informasi keuangan bagi pihak yang 

membutuhkan meskipun Masih banyak kekurangan data yang tidak tersaji didalam laporan 

keuangan.  

Koperasi ini merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang belum mendaftarkan 

diri sebagai perusahaan public, pengurus koperasi hanya bertanggung jawab kepada ketua 

koperasi terhadap dana yang dikelolah termasuk hasil atau keuntungan yang diperoleh dari 

jenis usahanya dan bertanggung jawab atas dana atau simpanan para anggota, namun semakin 

berkembangnya usaha koperasi ini maka koperasi bina mandiri perlu menyesuaikan ketentuan 

dalam melaksanakan pencatatan dan penyajian laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP 

yang menyatakan bahwa laporan keuangan entitas harus menerapkan pengungkapan secara 

komparatif dengan periode sebelumnya yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Sementara Laporan 

keuangan yang disajikan oleh koperasi bina mandiri tidak mengikuti kaidah-kaidah atau 

bentuk laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK ETAP).  

SIMPULAN 

Penerapan standar akuntansi keuangan dalam menyusun laporan keuangan pada 

koperasi Bina Mandiri Belum diterapkan dan pada kenyataanya Koperasi bina mandiri belum 

menyusun laporan keuangan secara lengkap sesuai dengan Standar akuntansi keuangan yang 

berpedoman kepada SAK ETAP. dan pencatatan keuangan yang dilakukan adalah masih 

memakai sistem manual dimana pencatatan uang kas masuk dan uang kas keluar masih 
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menggunakan manual atau menggunakan buku untuk mencatat semua transaksinya kemudian 

diketik menggunakan komputer. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian adalah perlunya 

implementasi sistem akuntansi keuangan yang terkomputerisasi atau menggunakan perangkat 

lunak akuntansi yang dapat mempermudah proses pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan. Selain itu, koperasi juga perlu melatih stafnya untuk memahami dan 

menerapkan standar akuntansi keuangan yang sesuai, serta meningkatkan pengawasan dan 

kontrol internal untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur akuntansi yang benar. 

Dengan demikian, koperasi dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangannya dan 

memastikan keterbukaan dan keandalan informasi keuangan bagi pihak-pihak yang terkait. 
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